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ABSTRAK 

Maksud dari tujuan penelitian ini (1) Untuk mengetahui pengaruh innovation 

terhadap sustainable performance pada UMKM di Sumatera Barat. (2) Untuk 

mengetahui pengaruh entrepreneurial financing choice terhadap sustainable 

performance pada UMKM di Sumatera Barat. (3) Untuk mengetahui pengaruh 

entrepreneurial resilience terhadap sustainable performance pada UMKM di 

Sumatera Barat. (4) Untuk mengetahui pengaruh pengaruh innovation terhadap 

entrepreneurial resilience pada UMKM di Sumatera Barat. (5) Untuk mengetahui 

pengaruh entrepreneurial financing choice terhadap entrepreneurial resilience pada 

UMKM di Sumatera Barat. (6) Untuk mengetahui pengaruh entrepreneurial 

resilience dapat memediasi hubungan antara innovation dengan sustainable 

performance pada UMKM di Sumatera Barat. (7) Untuk mengetahui pengaruh 

entrepreneurial resilience dapat memediasi hubungan antara entrepreneurial 

financing choice dengan sustainable performance pada UMKM di Sumatera Barat. 

Objek pada penelitian ini adalah UMKM yang berada di Provinsi Sumatera 

Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik nonprobability 

sampling dengan metode convenience sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

340 responden. Penelitian ini menggunakan Structural Equating Modelling (SEM) 

dengan menggunakan SmartPLS. 

Hasil pnelitian menunjukkan bahwa (1) Innovation berpengaruh positif 

signifikan terhadap Sustainable Performance. (2) Entrepreneurial Financing Choice 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Sustainable Performance. (3) 

Entrepreneurial Resilience berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable 

Performance. (4) Innovation berpengaruh positif signifikan terhadap Entrepreneurial 

Resilience. (5) Entrepreneurial Financing Choice berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Entrepreneurial Resilience. (6) Entrepreneurial Resilience 

memediasi Innovation terhadap Sustainable Performance. (7) Entrepreneurial 

Resilience tidak memediasi Entrepreneurial Financing Choice terhadap Sustainable 

Performance. 

Kata Kunci : Innovation, Entrepreneurial Financing Choice, Entrepreneurial 

Resilience, Sustainable Performance.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah jenis usaha yang dimiliki 

oleh perorangan atau kelompok dengan usaha dibidang tertentu dengan kekayaan 

bersih dari Rp 50.000.000 sampai 500.000.000. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam Pasal 1 Ayat 2 

mendefinisikan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha Kecil merupakan suatu kegiatan ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri dan bukan termasuk anak usaha atau cabang usaha lain 

baik kelas menengah atau besar, sedangkan bahwa Usaha Menengah merupakan 

suatu kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan bukan termasuk anak 

usaha atau cabang usaha lain baik kelas kecil atau besar. UMKM sendiri sudah 

mengalami perkembangan pesat bahkan telah berperan penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia serta pembangunan keberlanjutan. Hal ini 

berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia yang menyatakan bahwa UMKM telah berkontribusi terhadap PDB 

nasional sepanjang tahun 2022 sebasar 60,5% dan 16,65% pada pendapatan ekspor 

nasional dan mampu menyerap 96,9% dari total tenaga kerja di Indonesia 

(Perekonomian, 2022).  
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 Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(Kemenkop UKM), Provinsi Sumatera Barat menduduki peringkat kedelapan secara 

nasional penghasil usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dengan jumlah mencapai 

296.052 unit (UKM, 2022). UMKM di Sumatera Barat tidak hanya menjadi 

penggerak utama dalam ekonomi daerah tetapi juga memiliki peran penting sekaligus 

berkontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia seperti berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan 

kontribusi terhadap PDB daerah, mengembangkan potensi lokal serta dapat 

mendorong inovasi dan kreativitas. Sehingga diperlukan dukungan yang tepat dari 

pemerintah dan berbagai pihak terkait dalam mengembangkan potensi UMKM. 

 Pada saat ini penerapan kinerja keberlanjutan tidak hanya diterapkan pada 

perusahaan besar tetapi juga pada tingkat usaha mikro, kecil dan menengah di 

Indonesia. Kinerja perusahaan tidak hanya diukur secara ekonomi (single bottom 

line), namun juga diukur secara sosial dan lingkungan (triple bottom line). Dimana 

triple bottom line muncul akibat adanya tuntutan dari masyarakat terhadap peran 

perusahaan bagi lingkungan sekitar. Dalam teori keberlanjutan menjelaskan bahwa 

perusahaan harus merespons prioritas masyarakat yaitu kesejahteraan sosial, 

lingkungan, dan ekonomi (Donella H. Meadows, Dennis L. Meadows, 1992). Bahkan 

saat ini laporan keberlanjutan menjadi salah satu media yang mengungkapkan aksi 

perubahaan dalam isu-isu keberlanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, 

lingkungan, dan sosial (Channuntapipat, 2021). Hal tersebut berdasarkan survey yang 
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dilakukan tahun 2022 oleh KPMG yang menyatakan bahwa 250 perusahaan 

terkemuka dunia (G250) telah melaporkan keberlanjutan, dimana tingkat pelaporan 

masih sama dengan tahun 2020 sebesar 96% (KPMG, 2022). Perusahaan tidak hanya 

fokus pada keuntungan saja tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari 

usahanya. Selain itu perusahaan juga dilihat dari seberapa besar kemampuan untuk 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang sambil menjaga kelestarian lingkungan 

dan sosial. Konsep keberlanjutan saat ini sedang berkembang dan diterapkan dalam 

konteks keberlanjutan perusahaan, bisnis dan investasi akan meningkat melalui 

keseimbangan kebutuhan pemangku kepentingan saat ini dan masa depan (Artiach et 

al., 2010; Pemer et al., 2020). Oleh karena itu saat ini penting bagi usaha untuk 

memikirkan Kinerja keberlanjutan bagi usahanya dimasa depan. 

Inovasi adalah salah satu pendorong utama dalam kinerja dan daya saing di 

kondisi pertumbuhan ekonomi yang pesat dan semakin kompetitif. Menurut data dari 

Badan Pusat Statistik hanya sebanyak 10,46% UMKM yang melakukan inovasi. 

Dimana inovasi yang dilakukan oleh UMKM seperti inovasi produk dan inovasi 

proses, dalam pengembangan inovasi produk 83,29% UMKM mengembangkan 

sendiri inovasi produknya, 20,78% dikembangkan oleh usaha bekerja sama dengan 

pihak lain, dan 1,07% dikembangkan oleh pihak lain. Sedangkan dalam 

pengembangan inovasi proses 83,03% UMKM  mengembangkan sendiri inovasi 

prosesnya, dan 20,04% dikembangkan oleh usaha bekerja sama dengan pihak lain, 

serta 0,83% dikembangkan oleh pihak lain (BPS, 2023). Berdasarkan data dari Badan 



4 

 

 

 

Pusat Statistik sebanyak 68,45% UMKM memiliki porsi pengeluaran untuk inovasi 

sebesar sebesar 0-20 persen dari total pengeluaran, sebanyak 19,92% usaha memiliki 

porsi pengeluaran untuk inovasi sebesar 20-40 persen dari total pengeluaran, dan 

sebanyak 7,45% UMKM memiliki porsi pengeluaran inovasi sebesar 40-60 persen 

dari total pengeluaran. Dimana manfaat dari meningkatkan pelayanan pelanggan yang 

paling banyak dirasakan oleh UMKM 58,2%, diikuti oleh manfaat pendapatan 

meningkat sebesar 57,73%, dan manfaat meningkatkan daya saing sebesar 56,42%, 

serta manfaat menghemat biaya (produksi/operasional/dll) sebesar 27,85%. 

Sedangkan UMKM yang tidak melakukan inovasi memiliki alasan bahwa usaha tidak 

memerlukan pengembangan produk atau proses, alasan kurang tenaga ahli dan alasan 

kurangnya pengetahuan untuk dapat melakukan pengembangan (BPS, 2023). 

 Kemampuan UMKM dalam melakukan inovasi adalah langkah penting untuk 

menuju kesuksesan bisnis serta bertahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

Inovasi adalah pengenalan konsep, proses, layanan, atau produk baru dalam suatu 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan, dan dapat dilihat sebagai 

adopsi ide, metode, layanan, atau produk baru (Shamsuddin et al., 2017). Inovasi 

sendiri sebagai alat dalam pertumbuhan bisnis dan sarana dalam menciptakan secara 

bersamaan sebuah solusi keberlanjutan, mencapai tujuan ekonomi, sosial serta 

lingkungan sekaligus. Tujuan utama dari inovasi saat ini di organisasi secara terus-

menerus agar organisasi bisa tetap kompetitif di antara kompetitor di pasar. Sehingga 

inovasi sendiri menjadi elemen kunci untuk daya saing perusahaan pada abad ke-21 
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sehingga menjadikan hal menarik bagi para peneliti dan praktisis manajemen (Mello 

et al, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Kuhl, M.R., Cunha, J.C.D., Macaneiro, 

M.B., & Cunha, S.K (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan 

sustainable performance cenderung lebih inovatif dan selalu melakukan inovasi. 

UMKM di Indonesia masih memiliki beberapa kendala dalam memperoleh 

pilihan pembiyaan terutama terhadap kredit dari bank-bank seperti masih minimnya 

informasi mengenai profil UMKM, belum memenuhi persyaratan manajemen risiko, 

pencatatan keuangan yang kurang memadai serta kurangnya pengetahuan para pelaku 

UMKM terhadap alternatif pembiayaan lain (Perekonomian, 2021). Dampak dari 

kendala tersebut membuat UMKM kesulitan dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usaha serta bersaing dengan kompetitor besar. Bahkan selama tiga 

tahun terakhir UMKM mengalami penurunan seperti 77% UMKM mengalami 

penurunan pendapatan, 88% UMKM mengalami penurunan permintaan produk yang 

berdampak pada penjualan dan 97% UMKM mengalami penurunan pada aset 

(Perekonomian, 2022). Berdasarkan dari data Kementrian Koordinatir Bidang 

Perekonomian menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia sedang menghadapi 

masalah dari segi keuangan. Pilihan pembiayaan kewirausahaan dianggap sebagai 

faktor terpenting dalam pertumbuhan usaha, karena dengan tepatnya memilih sumber 

pendaaan maka kedepannya usaha dapat bertahan di masa depan. Akan tetapi usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM), sering kali melaporkan mempunyai akses yang 

terbatas terhadap pembiayaan. Hal ini menghambat kemampuan usaha untuk 
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berkembang dengan stabil dan mendukung pertumbuhan ekonominya. Pentingnya 

untuk memahami jenis pilihan pembiayaan bagi perusahaan atau kewirausahaan 

untuk nantinya dapat menentukan alternatif yang memberikan manfaat terbesar bagi 

usaha (Andrieu & Groh, 2012). Pentingnya pilihan terhadap pembiayaan dikarenakan 

UMKM membutuhkan pembiayaan dalam berbagai tahap perkembangannya (Joshua 

Yindenaba Abor, 2017). Oleh karena itu, menurut Abror mengenai urutan 

pembiayaan terkait dengan perkembangan terdiri dari beberapa tahap perkembangan 

usaha. Pada tahap awal atau tahap pengembangan, perusahaan membutuhkan 

pendanaan untuk mengembangkan produk atau untuk menjajaki kelayakan konsep 

usaha. Pendanaan yang diberikan biasanya sangat kecil dan dimaksudkan untuk 

meningkatkan pengembangan produk, riset pasar, membentuk tim manajemen serta 

mengembangkan rencana bisnis. Dalam UMKM dana juga dibutuhkan untuk 

memperoleh peralatan dan fasilitas untuk memulai operasi. Pembiayaan tahap 

pertama ditargetkan untuk perusahaan yang sudah mulai beroperasi dan menghasilkan 

penjualan tetapi belum menghasilkan keuntungan dan pendanaan diperlukan untuk 

menambah modal kerja perusahaan. Pendanaan tahap kedua digunakan ketika 

perusahaan membutuhkan lebih banyak pendanaan atau pendanaan tambahan. Pada 

tahap ini, penjualan perusahaan masih terus tumbuh dan mendekati profitabilitas. 

Produk perusahaan sudah lebih dikenal dan telah mendapatkan penerimaan pasar 

yang lebih luas. Perusahaan biasanya dikatakan berada di sekitar titik impas, di mana 

biayanya kurang lebih sama dengan pendapatannya. Pendanaan tahap ketiga 

ditujukan untuk perusahaan yang mengalami pertumbuhan pesat dan membutuhkan 
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lebih banyak dana eksternal untuk membiayai pertumbuhan ini. Pada titik ini 

perusahaan telah menghasilkan keuntungan dan memiliki arus kas, namun tidak 

cukup untuk mendukung tingkat pertumbuhan yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan 

dana internal atau laba ditahan tidak cukup untuk mendukung pertumbuhan yang 

direncanakan, sehingga perusahaan biasanya harus mencari pemodal eksternal untuk 

membiayai pertumbuhan. Oleh karena itu, semakin banyak dana yang bersumber dari 

eksternal, maka semakin besar minat yang harus dilepaskan oleh pengusaha pada 

usaha tersebut. Ini berarti bahwa kepentingan atau kepemilikan pengusaha akan 

berkurang jika penyedia dana memperoleh semua pembiayaan dalam bentuk 

penyertaan modal. 

Selain meningkatkan inovasi dan pilihan pembiayaan yang tepat untuk Kinerja 

keberlanjutan, ketahanan juga menjadi faktor penting agar bisa bertahan dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. Resilience merupakan kemampuan organisasi 

yang harus dikembangkan oleh perusahaan dalam mengatasi kesulitan yang 

disebabkan dari berbagai faktor risiko baik dari segi lingkungan, sosial serta tata 

kelola (Azadda et al., 2023). Kondisi pertumbuhan ekonomi yang pesat dan semakin 

kompetitif saat ini tentunya membawa perubahan dalam ekonomi, bertambahnya 

persaingan di pasar, perubahan regulasi dan risiko lainnya. Sehingga diperlukan 

ketahanan bagi UMKM agar dapat terus bertahan dan berkembang dalam 

menghadapi banyaknya perubahan. Ketahanan UMKM merupakan kemampuan 

dalam mengelola ketegangan secara efisien dangan memiliki stabilitas yang cukup 
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dalam bertahan hidup, berdiri sendiri serta memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang penuh tekanan. Ketahanan UMKM dilihat dari seberapa 

cepat UMKM mengatasi gangguan dan perubahan dengan menggunakan informasi 

dan pengetahuan dalam mengidentifikasi masalah serta mengembangkan rencana 

tindakan alternatif, berpikir diluar kebiasaan dan memberikan alternatif baru 

(Williams et al., 2017). Kemampuan ketahanan UMKM ini bisa dilihat dari banyak 

aspek seperti operasional, produk atau layanan, manajemen risiko, akses pasar dan 

sumber daya, serta kemampuan dalam beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

lingkungan bisnis (Azadda et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Seraj, 

A.H.A., Fazal, S.A., Alshebami, A.S (2022) yang menyelidiki pengaruh kompetensi  

kewirausahaan  dan  literasi  keuangan  terhadap  kinerja  keberlanjutan dengan 

ketahanan kewirausahaan sebagai mediasi, dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  ketahanan  kewirausahaan  secara  bersamaan  terbukti  memiliki  dampak  

besar  terhadap  kinerja  keberlanjutan  sekaligus  dapat memediasi  pengaruh  literasi  

keuangan  dan  kompetensi  terhadap  kinerja  keberlanjutan  di  seluruh  UMKM  

Saudi.  

Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, dilakukan tes awal di Kota Padang 

dengan melibatkan 30 responden yang terdiri dari pelaku UMKM. Hasil sementara 

dari tes awal tersebut memberikan beberapa temuan penting terkait inovasi, pilihan 

pembiayaan, dan keberlanjutan pada UMKM di Sumatera Barat. Pertama, sebagian 

besar UMKM di wilayah ini telah menerapkan inovasi dalam bentuk pengembangan 
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produk dan proses bisnis, yang diharapkan mampu meningkatkan daya saing mereka 

di pasar. Namun, inovasi yang diterapkan sebagian besar masih berada pada tahap 

awal, sehingga belum sepenuhnya terintegrasi dengan konsep keberlanjutan. Kedua, 

beberapa UMKM tercatat memiliki beban utang dari berbagai sumber pembiayaan, 

yang dapat menjadi tantangan dalam mempertahankan stabilitas keuangan jangka 

panjang. Meskipun pembiayaan tersebut membantu dalam pengembangan usaha, 

adanya beban utang dapat mengurangi kemampuan mereka untuk berinvestasi lebih 

lanjut pada aspek keberlanjutan. Ketiga, hasil juga menunjukkan bahwa sejumlah 

UMKM belum mengadopsi konsep kinerja keberlanjutan secara menyeluruh, 

terutama dalam hal penggunaan kemasan ramah lingkungan. Kemasan yang ramah 

lingkungan menjadi salah satu indikator penting dalam keberlanjutan karena dapat 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, sekaligus meningkatkan citra 

positif di mata konsumen. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun UMKM di 

Sumatera Barat telah mulai berinovasi, mereka masih membutuhkan dukungan 

tambahan, baik dalam bentuk pelatihan, pendampingan teknis, maupun akses 

terhadap pembiayaan yang lebih fleksibel untuk mendorong penerapan keberlanjutan 

secara lebih luas.  

Dalam konteks persaingan bisnis yang dinamis, resiliensi UMKM menjadi 

faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha. UMKM yang memiliki tingkat 

resiliensi tinggi lebih mampu beradaptasi dengan perubahan pasar, termasuk dalam 

menghadapi tantangan ekonomi dan lingkungan. Dengan demikian, resiliensi dapat 



10 

 

 

 

berperan sebagai mediator yang menghubungkan inovasi dan pilihan pembiayaan 

dengan kinerja keberlanjutan. Studi sebelumnya banyak membahas inovasi dan 

pilihan pembiayaan secara terpisah terhadap keberlanjutan UMKM, namun masih 

terbatas dalam mengintegrasikan peran resiliensi sebagai variabel mediasi. Dengan 

meneliti hubungan ini, penelitian akan memberikan wawasan baru mengenai 

bagaimana UMKM dapat mengoptimalkan inovasi dan strategi pembiayaan untuk 

meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui peningkatan resiliensi. Sumatera Barat 

memiliki banyak UMKM yang bergerak di berbagai sektor, seperti kuliner, kerajinan, 

dan jasa. Namun, masih terdapat tantangan besar dalam pengadopsian praktik bisnis 

berkelanjutan, baik dari sisi inovasi produk, efisiensi operasional, maupun 

penggunaan bahan yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 

strategi yang lebih efektif untuk mendukung UMKM yang lebih inovatif, resilience, 

dan berkelanjutan. 

Telah dijelaskan bahwasanya UMKM tidak terlepas dari inovasi, pilihan 

pembiayaan kewirausahaan, kinerja keberlanjutan, dan ketahanan. Akan tetapi, saat 

ini belum banyak penelitian yang membahas tentang hubungan antara inovasi, pilihan 

pembiayaan kewirausahaan dan Kinerja keberlanjutan UMKM yang 

mempertimbangkan faktor ketahanan yang bisa memediasi pengaruh dari variabel-

variabel tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Innovation Dan Entrepreneurial Financing Choice Terhadap 
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Sustainable Performance Dengan Resilience Sebagai Variabel Mediating Pada 

UMKM Di Sumatera Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data dari BPS, masih banyak UMKM yang belum menerapkan 

inovasi pada bisnisnya, dengan alasan seperti tidak memerlukan 

pengembangan produk atau proses, kurang tenaga ahli dan kurangnya 

pengetahuan untuk dapat melakukan pengembangan. 

2. UMKM masih menghadapi tantangan dalam pilihan pembiayaan 

kewirausahaan dari pihak eksternal sebagai sumber tambahan modal untuk 

mendanai kegiatan usaha. 

3. Ketahanan pada UMKM tidak dapat dilakukan dengan baik jika UMKM 

kekurangan sumber pendanaan dan kurangnya melakukan inovasi, yang 

berdampak pada Kinerja keberlanjutan jangka panjang. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka penulis memberikan batasan mengenai masalah yang bertujuan agar penelitian 

yang dilakukan terfokus dan terarah dalam memperoleh hasil yang baik. Penulis 

membatasi permasalahan pada pengaruh innovation dan entrepreneurial financing 
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choice terhadap sustainable performance dengan resilience sebagai variabel 

mediating pada UMKM di Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh innovation terhadap sustainable performance pada 

UMKM di Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengaruh entrepreneurial financing choice terhadap sustainable 

performance pada UMKM di Sumatera Barat? 

3. Bagaimana pengaruh entrepreneurial resilience terhadap sustainable 

performance pada UMKM di Sumatera Barat? 

4. Bagaimana pengaruh innovation terhadap entrepreneurial resilience pada 

UMKM di Sumatera Barat? 

5. Bagaimana pengaruh entrepreneurial financing choice terhadap 

entrepreneurial resilience pada UMKM di Sumatera Barat? 

6. Bagaimana pengaruh entrepreneurial resilience dapat memediasi hubungan 

antara innovation dengan sustainable performance pada UMKM di Sumatera 

Barat? 

7. Bagaimana pengaruh entrepreneurial resilience dapat memediasi hubungan 

antara entrepreneurial financing choice dengan sustainable performance pada 

UMKM di Sumatera Barat? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumuskan tujuan penelitian, 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh innovation terhadap sustainable performance 

pada UMKM di Sumatera Barat. 

2. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial financing choice terhadap 

sustainable performance pada UMKM di Sumatera Barat. 

3. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial resilience terhadap sustainable 

performance pada UMKM di Sumatera Barat. 

4. Untuk menganalisis pengaruh innovation terhadap entrepreneurial resilience 

pada UMKM di Sumatera Barat. 

5. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial financing choice terhadap 

entrepreneurial resilience pada UMKM di Sumatera Barat. 

6. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial resilience dapat memediasi 

hubungan antara innovation dengan sustainable performance pada UMKM di 

Sumatera Barat. 

7. Untuk menganalisis pengaruh resilience dapat memediasi hubungan antara 

entrepreneurial financing choice dengan sustainable performance pada 

UMKM di Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber informasi pada penelitian berikutnya dengan topik yang 

sama. 

b. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

c. Sebagai kontribusi dalam bidang pendidikan pada media pembelajaran 

mengenai pengaruh innovation dan entrepreneurial financing choice terhadap 

sustainable performance dengan entrepreneurial resilience sebagai variabel 

mediating pada UMKM di Sumatera Barat. 

2. Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan 

serta perkembangan UMKM. 

2. Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam memilih pembiayaan untuk usaha 

UMKM.  
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BAB 5 

PENUTUP 

Pada bab lima ini merupakan bab terakhir yang menjelaskan kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari Innovation, Entrepreneurial 

Financing Choice, Entrepreneurial Resilience, dan Sustainable Performance 

pada UMKM di Sumatera Barat. Dimana pada penelitian ini memiliki 340 

responden untuk diteliti. 

2. Innovation berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable Performance 

pada UMKM di Sumatera Barat. Hal ini dilihat dari nilai original sampel sebesar 

0.387 yang menunjukkan arah pengaruh positif dengan nilai t-statistik 7.703 > 

1.86 dan nilai p-values 0.000 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Hal ini 

menunjukkan inovasi memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja 

keberlanjutan pada UMKM di Sumatera Barat. 

3. Entrepreneurial Financing Choice berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Sustainable Performance pada UMKM di Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan 

nilai original sampel sebesar -0.264 yang menunjukkan arah negatif dengan nilai 

t-ststistik 4.856 > 1.96 dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Dimana  hasil tersebut 

menunjukkan bahwa entrepreneurial financing choice berpengaruh negatif 
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signifikan terhadap sustainable performance UMKM di Sumatera Barat. 

Sehingga menunjukkan pilihan pembiayaan kewirausahaan tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap kinerja keberlanjutan pada UMKM di Sumatera 

Barat. 

4. Entrepreneurial Resilience berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Sustainable Performance pada UMKM di Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan 

nilai original sampel sebesar 0.213 yang menunjukkan arah positif dengan nilai 

t-ststistik 4.966 > 1.96 dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Dimana  hasil tersebut 

menunjukkan bahwa entrepreneurial resilience berpengaruh positif terhadap 

sustainable performance UMKM di Sumatera Barat. Sehingga menunjukkan 

ketahanan kewirausahaan yang tinggi dapat meningkatkan Kinerja keberlanjutan 

pada UMKM di Sumatera Barat. 

5. Innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap enterpreneurial 

resilience pada UMKM di Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan nilai original 

sampel sebesar 0.233 yang menunjukkan arah positif dengan nilai t-ststistik 

4.454 > 1.96 dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Sehingga menunjukkan inovasi 

berkontribusi dalam peningkatan entrepreneurial resilience dengan cara 

membantu pelaku usaha dalam meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi, 

menyelesaikan masalah dan bertahan di tengah tantangan dan perubahan pasar. 

6. Entrepreneurial financing choice berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap entrepreneurial resilience UMKM di Sumatera Barat. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai original sampel sebesar -0.048 yang menunjukkan arah 
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negatif dengan nilai t-ststistik 0.844 < 1.96 dan nilai p-values 0,399 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa pilihan pembiayaan yang diambil oleh pelaku usaha di 

Sumatera Barat berdampak negatif dan tidak berkontribusi signifikan pada 

ketahanan wirausaha. 

7. Entrepreneurial Resilience dapat memediasi hubungan antara Innovation 

terhadap Sustainable Performance UMKM di Sumatera Barat. Hal ini 

dikarenakan nilai original sampel sebesar 0.05 yang menunjukkan arah pengaruh 

positif dengan nilai t-statistik 3.235 > 1.86 dan nilai p-values 0.001 < 0,05. Hal 

ini berarti bahwa kemampuan UMKM di Sumatera Barat untuk berinovasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja keberlanjutan dan dapat diperkuat serta 

dioptimalkan ketika ketahanan wirausaha menjadi faktor penghubung. 

8. Entrepreneurial Financing Choice tidak memediasi hubungan antara Innovation 

terhadap Sustainable Performance UMKM di Sumatera Barat. Hal ini 

dikarenakan nilai original sampel sebesar -0.01 yang menunjukkan arah 

pengaruh negatif dengan nilai t-statistik 0.817 <1.86 dan nilai p-values 0.414 > 

0.05. Sehingga menunjukkan bahwa faktor ketahanan wirausaha tidak selalu 

berperan dalam memperkuat dampak pembiayaan terhadap Kinerja keberlanjutan 

serta tidak semua pelaku usaha mampu dalam menggunakan pembiayaan secara 

efektif untuk mencapai keberlanjutan. Bahkan pembiyaan sendiri mungkin dapat 

menambah tekanan finansial pada bisnis yang dapat merugikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kekurangan pada penelitian ini terlihat pada indikator variabel yaitu 

pertama pada variabel Entrepreneurial Financing Choice yang kurang tepat 

digunakan pada UMKM di Sumatera Barat. Kedua pada indikator variabel 

Sustainable Performance memiliki banyak indikator yang kurang tepat untuk 

digunakan pada UMKM di Sumatera Barat. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan faktor lain sebagai variabel moderator yang dapat 

memperkuat hubungan antara inovasi, pilihan pembiayaan, dan kinerja 

keberlanjutan. 

2. Bagi UMKM 

Disarankan bagi pelaku usaha di Sumatera Barat dalam meningkatkan kinerja 

keberlanjutan maka perlu memperbaiki kualitas, relevansi, implementasi inovasi, 

mendukung inovasi dengan sumber daya yang memadai dan strategi bisnis yang 

tepat serta diperlukan perbaikan dalam strategi pemilihan dan pengelolaan 

pembiayaan. 

3. Bagi Akademis 

Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya mengenai inovasi, pilihan pembiayaan 
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kewirausahaan, ketahanan kewirausahaan dan Kinerja keberlanjutan. Agar 

penelitian ini semakin berkembang, maka penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain pada penelitian ini. 

4. Bagi Pemerintah 

Dari penelitian ini penulis berharap agar pemerintah selalu mendampingi dan 

membimbing pelaku UMKM di Sumatera Barat, bisa dengan mengadakan 

berbagai kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dalam inovasi, strategi 

pemilihan dan pengelolaan pembiayaan. Inovasi, pilihan pembiayaan serta 

ketahanan kewirausahaan harus dikelola dengan baik dan diintegrasikan secara 

efektif dalam strategi bisnis dalam mencapai Kinerja keberlanjutan. 
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